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ANALISISPERAN PEMUKA PENDAPAT DALAM
MENINGKATKAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN SEHAT
(PHBS) MASYARAKAT LOA DURI ILIR, KAB. KUKAR

Fitri Silvia Ningrum *
Abstrak

Seorang pemuka pendapat memiliki potensi memegandak di lingkungan
sosial masyarakat atas segala pendapat, perilakupua tindakan yang mereka
lakukan baik disengaja maupun tidak. Termasuk digi@lya menjadi salah satu
ujung tombak penentu keberhasilan proses pembamgdalam sebuah negara
di segala bidang.

Dengan demikian pada umumnya para pemuka pendaladala pengelola awal
ide-ide baru, dan ketergantungan mereka pada medéssa lebih banyak
ditentukan oleh kedudukan mereka sebagai pengewal &arly knowers)
daripada sebagai pemimpin masyarakat, dan pada gsasaluran tersebut
tidak terbatas pada media massa saja tetapi jugdappemilihan media yang
tepat dan penggunaan teknik-teknik komunikasi yepat.

Memiliki kedudukan sebagai pemuka pendapat tadEadari dengan
sendirinya mereka akan memiliki volume informasingyalebih besar
dibandingkan dengan masyarakat, sehingga ia lebitybk tahu tentang banyak
persoalan.

Kepemimpinan yang meliputi segala tindakan yanakdikan seseorang/sesuatu
badan sehingga mampu menyebabkan gerak dari waegyarakat akibat dari
adanya pengakuan masyarakat akan kemampuan segeontimk menjalankan
kepemimpinannya, disini terlihat bahwa pemuka peatlanenjadi seorang
pemimpin karena didasarkan pada suatu proses lsosia

Kata kunci : Pemuka pendapat, Komunikasi Sosial Pembangunan

Pendahuluan

Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan pokak fed&tbr penting
yang mempengaruhi produktivitas dan kualitas sunmdsmra manusia. Oleh
karena itu negara bertanggung jawab dalam pengatak hidup sehat bagi
penduduknya. Sedangkan arti dari pembangunan Keselta sendiri adalah
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pembangunan manusia seutuhnya dimana faktor kesetatt berperan mulai
dari pra konsepsi, bayi, balita, remaja, dewasgdarusia lanjut.

Oleh karena itu, dalam mempercepat pembangunaeh&es) dan
meningkatkan pelayanan kesehatan, Pemerintah Brokialtim melakukan
beberapa kebijakan seperti yang tertuang dalamaPéed04 tahun 2009 tentang
Rencana Rencana Pembangunan Jangka Panjang Meiseyah 2009-2013.

Tercapainya pembangunan di bidang kesehatan demgembaiknya
layanan kesehatan tentunya akan berdampak padangkatiya Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dalam hal ini adalah arakat Kalimantan
Timur. Sehingga, langkah strategis untuk mencetakusia yang sehat, cerdas,
aktif dan produktif adalah dengan mengajak masydraiembiasakan
berPerilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Melalui interaksi, informasi, komunikas, dan sasesi dalam berbagai
saluran, proses komunikasi pembangunan kemudiamggh@ sebagai bentuk
pencerahan, penguatan dan pembebasan dari ketergant dan
keterbelakangan sehingga mempermudah menerima simavasi yang
ditunjukan kepada mereka. Pada proses tersebubrmiagi dibagi dan
dimanfaatkan bersama-sama dan seluas-luas selagats yang berguna untuk
kehidupannya.

Tabel 1.1 DataHasll Pengkajian PHBS (dalam %

Tidak
Persa- | ASI Timb- Air Cuci Jam- Beran M akan . Merok
N . Sayur Aktif | ok
o Thn | linan Aks ang Ber- | Ta- ban -tas & Fisk | dalam
Nakes | klusif | Balita | sh ngan Sehat Jentik
Buah Ruma
h
200
1 9 48 71 75 65 98 100 77 97 100 31
201
2 0 48 72 75,6 80 934 100 732 97,6 100 26,2
201
3 5 64,3 57,3 57,5 90,2 82 87 80 67 25 37

Sumber : Data Hasil Survei PHBS Puskesmas Loa u#009, 2010 dan
2012

Sehingga peran pemuka pendapat juga memegang aladfim
menentukan kemajuan perkembangan pembangunan tasehantuk
terwujudnya pelayanan kesehatan dan kesejahteraapanakat yang semakin
membaik. Penelitian ini bertujuan ingin mengetadan menganalisis peran
pemuka pendapat di masyarakat Loa Duri llir danukinhengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam mensosialisasikBS PH
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Kerangka Dasar Teori

Pemuka Pendapat

Istilah pemuka pendapat sebagai sumber infornemselbut dicetuskan
pertama kali oleh Lazarsfeld (1944) dalam buku “KimiRasi Massa : Suatu
Pengantar Edisi Revisi” (2007:169), sebagai hasgnefitian yang
memperkenalkan Model Komunikasi Dua Tahap yang kkamu menjadi
perbincangan dalam literatur komunikasi sekitautab950-1960an.

Sementara penyuluh menurut Everett M.Rogers agalalah seseorang
atas nama pemerintah atau lembaga penyuluhan yasdgevmjiban
memengaruhi proses pengambilan keputusan yangu#dak oleh sasaran
penyuluhan untuk mengadopsi suatu inovasi (penemidamik S. Rejeki dan
Anita F. Herawati, 1999) dalam Sumadi Dilla (20Q2L Sehingga, seorang
penyuluh pembangunan disebut juga sebagai agenbgierm dan dapat
dikatakan juga sebagai pemuka pendapat.

Kegiatan pemuka pendapat dianggap sebagai usablk om@mperoleh
kesempatan berperan sebagai pemprakarsa komudi&iasn memotivasi dan
menggerakkan masyarakat. Prakarsa itu dimulai se@kyusun rencana, hingga
mempelopori pelaksanannya. Menurut Havelock (1978alam Komunikasi
Pembangunari2002:129) peranan utama seorang agen perubahampetauka
pendapat adalah;

1) Sebagai Penghubung (perantara). Fungsi penghubudgnaksudkan untuk
menjembatani masyarakat setempat dengan tenagatahlspesialis, sistem
kemayarakatan, para perumus kebijakan, dan piteépain

2) Sebagai pemberi pemecahan perso§aoblem solver)Pemuka pendapat
dikatakan seorang problem solver adalah sebagaigoyang dipercaya
untuk menyelesaikan permasalahan pemberdayaan rdemgaecahkan
masalah(problem solving)

3) Sebagai pembantu proses perubahan. Maksudnya perpekadapat
membantu dalam proses pemecahan masalah dan penyeirovasi
(apakah sebuah inovasi diterima atau tidak olehyamakat), sebagai
penggerak yang menggerakkan masyarakat untuk malakukan
perubahan.

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Pengertian Perilaku Hidup Bersih dan Sehat atag gsingkat (PHBS)
itu sendiri adalah sekumpulan perilaku yang dipkikin atas dasar kesadaran
sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan seggorkeluarga, atau
masyarakat mampu menolong dirinya sendiri (mandirl)idang kesehatan dan
berperan aktif dalam mewujudkan kesehatan.

Manfaat PHBS bagi masyarakat adalah
a) Masyarakat mampu mengupayakan lingkungan sehat.
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b) Masyarakat mampu mencegah dan menanggulangi masaiakalah
kesehatan.

c) Masyarakat memanfaatkan pelayanan kesehatan yang ad

d) Masyarakat mampu mengembangkan Upaya KesehatasurBleer

Masyarakat (UKBM) seperti Posyandu, tabungan ibtsdis, arisan

jamban, ambulans desa dan lain-lain.

Sepuluh indikator dalam PHBS tersebut adalah peesalditolong oleh
tenaga kesehatan, memberi bayi ASI Eksklusif, mengigan Air Bersih,
mencuci tangan pakai sabun, gunakan Jamban Seéaimbang Balita setiap
bulan, memberantas jentik di rumah sekali seminggakan buah dan sayur
setiap hari, melakukan aktifitas fisik setiap hdain tidak merokok di dalam
rumabh.

M etode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskiptif ktaif. Teknik purposive
digunakan untuk mencari siapa orang-orang yangtakka pemuka pendapat
didaerah lingkungannya dan yang menj&dly informanadalah Pimpinan
Puskesmas Desa Loa Duri llir, sedangkan teknik batiwdigunakan untuk
mencari informasi apa saja peran pemuka pendapamdaensosialisasikan
PHBS serta faktor apa yang dapat menjadi penghardbat pendukung
komunikasi dalam mensosialisasikan PHBS kepadaanaisyt.

Selain itu data yang diperoleh secara primer Hasil observasi dan
wawancara. Teknik wawancara ini juga digunakan lgemnmtuk menemukan
seorang pemuka pendapat di tengah-tengah lingkungasyarakat melalui
teknik Sociometric Methodan didapat 25 orang yang dianggap sebagai pemuka
pendapat dengan beberapa kriteria seperti giabdgrartisipasi banyak dalam
persoalan masyarakat, mempunyai ketegasan, fadiicée, mempunyai sikap
percaya akan diri sendiri, populer dalam kelompaisyarakat atau lebih dikenal
masyarakat dan memiliki banyak relasi atau hubuiigsngan banyak orang.

Pembahasan
Peran Pemuka Pendapat

Penelitian yang dilakukan di daerah Desa Loa Diiri Wilayah
Kecamatan Loa Janan Kabupaten Kutai KartanegasanBrd<alimantan Timur.
Luas desa Loa Duiri llir +11.686 Ha dengan junmpaimduduk sebanyak 9.951
orang dan 2.655 KK. Desa Loa Duri llir berbatasangan Sungai Mahakam di
Sebelah Utara, Sebelah Timur dengan Desa Loa JdhanSebelah Selatan
dengan Desa Perwajaya, Batuah dan Balikapapan UtamaSebelah Barat
dengan Desa Loa Duri Ulu.

Dari tekniksociometric methodidapat 25 orang pemuka pendapat yang
memiliki beragam pernanan dan dapat dikelompokkamjadi 2 kelompok
yaitu, peranan yang laten dan yang manifes (O’'Goyri@76). Yang dimaksud
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dengan peran yang laten adalah peran yang timbul“@ais bawah” yang
memberi petunjuk bagi pemuka pendapat dalam menbamiakan. Fungsi-
fungsi pemuka pendapat yang termasuk dalam perag parsifat laten ini
adalah sebagai pengembang kepemimpinan, pembadgupeangorganisir dan
pengevaluasi.

Sedangkan peranan yang manifest adalah peran yaliftaten atau
tampak “di permukaan” dalam hubungan antara agembpban dengan
kliennya, dan juga merupakan peran yang dengan r saizersiapkan
sebelumnya. Sehingga nantinya akan menjadi bulgi pamuka pendapat
maupun masyarakat. Peran yang manifes dari seqrangika pendapat ini
dapat dilihat dalam tiga perspektif, yaitu sebaganggerak, perantara dan
pemyelesai (pencapai hasil). Sebagai penggerak kgemandapat memiliki
fungsi sebagai fasilitator, penganalisa dan peng@gb kepemimpinan.
Sementara sebagai perantara pemuka pendapat Istrfaaelgagai pemberi
informasi dan penghubung. Sedangkan sebagai peaydberfungsi sebagai
pengorganisisr, pengevaluasi dan yang memantash h

Namun, dilihat dari kedudukannya dalam lingkungasiad masyarakat
pemuka pendapat ini termasuk dalam kepemimpinang yadak resmi
(informal), karena kepemimpinannya didasarkan agesngabdian dan
kepercayaan masyarakat untuk menjadikannya pawaiam berperilaku hidup
bersih dan sehat.

Seperti yang telah disinggung sebelumnya oleh tdakg]1973:7) dalam
Komunikasi Pembangunaf2002:129) mengenai peranan utama seorang agen
perubahan atau pemuka pendapat adalah sebagaitberik
1. Sebagai Penghubung (perantara)

Seorang pemuka pendapat dapat dikatakan sebagghuytemg
karena memiliki fungsi sebagai matarantai komunileagara (atau lebih)
sistem sosial. Yang artinya menghubungkan antaatusistem sosial yang
mempelopori perubahan tadi dengan sistem sosig yeenjadi klien dalam
usaha perubahan tersebut (Rogers dan Shoemakem dalgkarimen
Nasution “Komunikasi Pembangunan”, 2002:128).

Fungsi penghubung ini dimaksudkan juga untuk mebgeni
masyarakat setempat dengan tenaga ahli atau $Resisistem
kemayarakatan, para perumus kebijakan, dan pila&pilain, yang
dimaksud dengan tenaga ahli atau speialis disiaiahdpetugas perawat di
Puskesmas Desa Loa Duri llir, bidan, dokter umunupna pihak Rumah
Sakit.

Membina suatu hubungan antara petugas kesehatagarden
masyarakat Desa Loa Duri ini bertujuan untuk méetaku perubahan
(change relationship)yang artinya dengamelalui suatu terminal hubungan
pelaksanaan pengontrolan, pemantauan berjalannyaBS PHakan
mempermudah pemerintah maupun masyarakat dalam cabkan
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masalah-masalah kesehatan yang sedang terjadi siarafiat Desa Loa
Duri llir. Seperti mengurangi angka jumlah perokaktif, meningkatkan
peran ibu-ibu dalam kegiatan penimbangan, pembeA&h ekslusif,
melakukan persalinan ditolonh oleh tenaga kesehatata lebih aktif lagi
dalam melakukan aktifitas fisik sehari-hari.

A. Dalam Peranan yang Manifes

Sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah inuk&rpendapat
berusaha mempengaruhi pendapat masyarakat terhdddpjakan
pemerintah atau dalam hal ini pemuka pendapat riggtang jawab untuk
menyebarkan informasi kepada masyarakat hinggadiegadanya suatu
perubahan sosial yang berencana, (Havelock dal&wmunikasi
Pembangunan2002:128). Perubahan berencana ini mengacu paata s
keadaan sosial masyarakat Desa Loa Duri llir yarggalami perubahan
setelah dimasukkan inovasi PHBS yang merupakanh ssddu inovasi
pembangunan kesehatan yang terencana, terorgdaisirdipelopori oleh
para pemuka pendapat selaku agen perubahan yaragy tjugt ikut
merencanakan, mengorganisir dan mempelopori PHB8Met.

B. Dalam Peranan yang Laten

Tidak hanya itu, sebagai penghubung pemuka pendamst
memiliki fungsi sebagaiodernizer”ataupun Syncretizer”, serta sebagai
pemberi informasi (Zulkarimen Nasution, 2002:13?pdernizer berusaha
mencari nilai-nilai dari industrialisasi melaluiraayang tidak membebankan.
Hal ini dimaksudkan untuk menyatukan antara progPdBS dengan nilai-
nilai yang ada dimasyarakat bisa digabungkan demgjaan dari program
pemerintah tersebut. Seperti halnya larangan merdidak hanya dibidang
kesehatan dapat mengganggu kesehatan tetapi dalatunan pemerintah
juga dapat mengganggu kenyamanan orang lain didimgan umum.

Sementara syncretizer yaitu memadukan hal-hal i&ng dan baru
melalui pembangunan yang bervariasi dan berpusi#d parcaya terhadap
diri sendiri (Zulkarimen Nasution, 2002:132). Salsatu indikator yang
memanfaatkan fungsi ini adalah dalam pelaksanaarb@ean ASI ekslusif.
Karena, pemberian ASI yang merupakan kebiasaan tapat dipadukan
dengan cara baru yang bertujuan untuk tetap mermgatgstarian kegiatan
pemberian ASI ekslusif yaitu melalui teknik sedoSlAyang kemudian
dimasukkan kedalam botol dan dapat diberikan kes@ag ibu sedang
bekerja.

Sedangkan, sebagai pemberi informasi ini dilakuttalam bentuk-
bentuk memperkenalkan informasi pada fakta-faktagyayata terjadi
disekitar lingkungan masyarakat, menghubungkan arakat dengan nara
sumber kesehatan seperti dokter, bidan atau pug lyarkompeten dalam
bidang kesehatan, menyiapkan bahan dan peralatadidpen maupun
penyuluhan, memberikan pengetahuan teknis bagi aresyt mengenai
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info-info kesehatan yang terbaru, serta menjadptarbertanya masyarakat
seputar permasalahan yang sedang terjadi.
Sebagai pemberi pemecahan per soalan (problem solver)

Pemuka pendapat dikatakan sebagai seorang problesr sdalah
orang yang dipercaya untuk menyelesaikan permasalgiemberdayaan
dengan memecahkan masalgproblem solving) Pemuka pendapat
dipercaya masyarakat Desa Loa Duri llir dalam mksgkan masalah
penanggulangan jentik nyamuk, bagaimana mempeailddersih, membuat
jamban sehat, menangani masalah pemantauan turemltakg bayi, balita
dan anak.

Problem solving adalah sebuah proses mencari kallaiar dari suatu
permasalahan berdasarkan petunjuk dari seorandeprofolver. Dimana
pemuka pendapat ketika ada salah satu warga yasgyaeg DBD, maka
pemuka pendapat akan membantu mengarahkan untulanggrangi
dengan tindakan awal yaitu membantu mengontrol soddan korban,
mebingkatkan trombosit darah, sementara menunggtudra dari tenaga
kesehatan dating.

Upayakan bahwa pendapat masyarakatlah yang mengalthbian
memantapkan keputusan pencapaian hasil. Oleh kéten@eranan pemuka
pendapat disini memiliki fungsi mengorganisir daengevaluasi. Fungsi
pengorganisir dilaksanakan agar kegiatan tetaprdiktmteks pembangunan
yang direncanakan. Yang artinya, pemuka pendapatilikieperanan untuk
mengatur dan menjaga kegiatan PHBS ini untuk lesastterlaksana dan
terkontrol sehingga tidak disalah gunakan olehlpireang tidak bertanggung
jawab.

. Peranan yang Manifes

Dengan menggerakkan masyarakat untuk mengembangkan
kepemimpinan yang membangkitkan kesadaran masyaatda dikatakan
sebagamemobilisasiPemobilisasi berguna dalam menghadapi suatursiste
yang menjadikan masyarakat hanyalah objek dalanam&ike modernisasi
(Zulkarimen Nasution, 2002: 131). Sehingga pemukadppat berperan
untuk menggerakkan masyarakat supaya turut aktihima@tu pemerintah
membangun kesehatan desa yang lebih baik dari usebgh. Karena
masyarakat bukan hanya objek tetapi juga sebagea pémbangunan itu
sendiri.

Pemuka pendapat juga turut menjadi ujung tombakermen
keberhasilan proses pembangunan yang artinya perpakdapat juga
menentukan terlaksana atau tidaknya realisasi teegRHBS di masyarakat,
yang sekaligus juga menetukan apakah program PHBS&Hut dapat
diterima atau tidak oleh masyarakat.
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B.

Peranan yang Laten

Sementara itu, sebagai pengevaluasi pemuka pendpomt
mempersiapkan basis untuk mengevaluasi alterrggdifratif pengembangan
pembangunan melalui pengetahuan dan wawasan Yyabip leas,
berbarengan dengan evaluasi terhadap proses yamandseing nyata
(seperti kegiatan evaluasi tumbuh kembang anakggqueraan air bersih,
kegiatan imunisasi dan penimbangan serta aktiffiak sehari-hari),
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan oleh masybdan hasil yang
telah dicapai. Dengan begitu pemuka pendapat jugpatd menjadi
pengevaluasi yang memungkinkan seseorang memdikilgngan kuantitatif
(quantifier)atau kualitatifqualifier), Zulkarimen (2002: 132).

Sebagai quantifier, pemuka pendapat memperhatikambangunan
dalam arti pertumbuhan dan pencapaian yang bisardiZzang artinya
pemuka pendapat selalu mengadakan evaluasi perkgarbgpelaksanaan
PHBS apakah sudah bisa mencapai target yang diengirmasyarakat
dengan melihat dari pertambahan angka persentasleshavei pengkajian
PHBS. Sedangkan sebagai qualifier pemuka pendapmdihan bahwa
pertumbuhan ekonomi harus tunduk kepada pembangkearanusiaan
dengan menekankan kepada pemerataan. Berarti disiak adanya
pembedaan hanya dikarenakan tingkat ekonomi suasyarakat.

Sebagai pembantu proses per ubahan

Maksudnya pemuka pendapat membantu dalam prosescpban
masalah dan penyebaran inovasi (apakah sebuahsintewsebut bisa
diterima dan tersampaikan atau tidak oleh masy#8radehingga diharapkan
mampu menggerakkan masyarakat untuk mau melakuiaghan dengan
memanfaatkan fungsi sebagtasilitator, penganalisadan pengembang
kepemimpinaiiZulkarimenNasution, 2002:130)

Fasilitator itu sendiri adalah seseorang yang maugiitkan
motivasi dan rangsangan dengan memprakarsai pdagensu yang
berkembang dan keinginan masyarakat agar masyarekabergerak untuk
melakukan kegiatan dari 10 indikator PHBS terseBeatlangkan penganalisa
adalah orang yang melakukan identifikasi atas nhtdralternatif,
kebutuhan, keinginan serta pendapat yang dikemukakah masyarakat
atau sebagai pemberi masukan saran bagi tenagaladain menganalisa
masyarakat secara menyeluruh. Karena pemuka pendayeaniliki
kedudukan yang strategi dalam suatu sistem sosslyamakat sehingga
lebih memahami dan mengerti mengenai kondisi keadaasyarakat Desa
Loa Duri llir secara keseluruhan.

Relevans Teori Difus Inovas

Peranan pemuka pendapat ini juga dapat dikatakagiatke

mendifusikan PHBS ke dalam suatu sistem sosial anaksit Desa Loa Duri llir.
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Karena maksud dari kegiatan difusi inovasi ini atlehdanya peran komunikasi
secara luas dalam mengubah masyarakat melalui Ip@iserapan ide-ide dan
hal-hal yang baru.

Menurut Rogers dan Shoemaker (1971), studi difushghkaji pesan-
pesan yang berupa ide-ide ataupun gagasan-gagasanydng disampaikan
tentang hal-hal yang dianggap baru sehingga akaminimgkan suatu derajat
risiko tertentu yang menyebabkan perilaku yang édaibpada pihak penerima.
PHBS ini sendiri masuk dalam komponen ide-ide bsgbagai inovasi yang
perlu disosislisasikan melalui penyebaran informepada masyarakat yang
nantinya menimbulkan reaksi yang berbeda-bedankzsyarakat.

Sementara difusi merupakan proses dimana suatu asnov
dikomunikasikan melalui saluran tertentu di anfa@@a anggota suatu sistem
sosial. Dengan kata lain, difusi adalah proses mekian PHBS yang
disebarkan dengan cara sosialisasi, penyuluhaa periggunaan baliho dan
spanduk kepada seluruh anggota masyarakat DesBuwodlir. Dimana dalam
pesan tersebut terdapat ketermasgewness)yang memberikan cirri khusus
kepada difusi yang menyangkut ketakpastiamcertainty) Yang artinya dalam
jangka waktu yang berbeda maka masalah yang akaedapi juga akan
berbeda-beda, misalnya saja untuk dua bulan ing yaenjadi tujuan utama
adalah memecahkan masalah penurunan peran ibuviblk mmemeriksakan dan
merawat masa kehamilan mereka kepada tenaga kasetiah belum tentu
bulan berikutnya akan menghadapi masalah yang sama.

Sedangkan, difusi inovasi sebagai gejala kemasgtaak yang
berlangsung bersamaan dengan perubahan sosial tggadi, dapat bahkan
menyebabkan suatu hubungan sebab-akibat. Maksadiayah masuknya PHBS
kedalam masyarakat ini berbarengan dengan terjadp®rgantian pimpinan
kepala desa, sehingga akan menimbulkan pertanyzaala dengan pimpinan
baru ini pelaksanaan PHBS akan semakin terorgaatain bahkan berakibat
semakin pasifnya pemuka pendapat terhadap progrBs P

Namun, yang perlu diperhatikan pula bahwa peragertharu suatu
inovasi disini tidak harus sebagai pengetahuan, batapi juga bentuk tindakan.
Sebab jika suatu inovasi telah diketahui oleh gesepuntuk jangka waktu
tertentu, tetapi individu tersebut belum memutuskatuk bersikap menyukai
atau tidak, maupun menerima atau menolak. Bagi@yatin tetap merupakan
inovasi, karena bisa saja disebut sebagai inoagi duatu masyarakat, namun
tidak lagi dirasakan sebagai hal baru oleh masgataln. Jadi, kebaruan inovasi
tercermin dari pengetahuan, sikap atau keputusamadap inovasi yang
bersangkutan.

Selanjutnya, menurut Everett M. Rogers dan Floy&kbemaker dalam
“Komunikasi Massa : Suatu Pengantar Edisi Reviad0(/:66), mengemukakan
teori difusi inovasi dalam prosesnya mengalami #hp@) tahapan, yaitu
pengetahuan, persuasi, keputusan dan konfirmasi.
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a.

Pengetahuan

Pertama-tama dari seorang agen perubahan diharap&anperan
pemrakarsa, atau pengambil inisiatif. Dari perubadwsial di tempat ia akan
mendifusikan inovasi. Mula-mula kegiatannya adatemumbuhkan
keinginan di kalangan kliennya untuk melakukan pahan dalam
kehidupan mereka. Perubahan yang dimaksud tergissaju perubahan
dari keadaan yang ada sekarang menuju ke situagilghih baik. Disini
pemuka pendapat bertindak sebagai penyuluh danggemformasi (kunci
informasi). Penyebarluasan inovasi tersbut jugayelembkan masyarakat
menjadi berubah, dan perubahan sosial pun meragpgsang untuk
menemukan dan menyebarkan hal-hal yang baru. Hiakjganya seluruh
masyarakat menyadari, mengetahui dan mengenallap&BS.
Persuasi

Setelah keinginan itu tumbuh, maka agen perubahanjatm
hubungan baik dengan kliennya. Hubungan yang dinthkslalah suatu
kontak yang mengandung saling percaya, kejujuram etnpati. Sebab untuk
menerima suatu inovasi, pertama-tama klien harysatdanenerima si
pemuka pendapat itu sendiri terlebih dahulu. Ppemuka pendapat adalah
sebagai motivator, penggerak, fasilitator, dan perigang kepemimpinan.
Setelah mengetahui apa itu PHBS, masyarakat akas tkbimbing oleh
para kader untuk lebih mengerti dan memahami tgmtasnfaat dari PHBS
tersebut. Pada tahap ini bisa dikatakan sebagap#shbujukan. Dimana
masyarakat sedang mempertimbangkan atau sedang emirkbsikap
terhadap kemunculan PHBS.
Keputusan

Langkah berikutnya adalah melakukan diagnose tah&dbutuhan
masyarakat yang hendak dibantunya. Diagnosa inishiagnar-benar bertitik
tolak dari pendangan masyarakat tersebut, dan bukasa dari kacamata si
agen. Untuk itu dituntut kemampuan empathi, yaienempatkan diri pada
kedudukan masyarakat yang akan dibantu. Hinggarraihiindividu atau
masyarakat akan terpesiasif untuk ikut menerima 8Bhingga tahapan
putusan mampu tercapai. Sampai akhirnya individau atnasyarakat
mengambil keputusan mau bertindak melaksanakan PHRS8gan
berperilaku sehat dalam kehidupan sehari-hari debgatuan peran kader
sebagai seorang fasilitator.
Konfirmas

Setelah melakukan diagnose, kemudian agen perubalaams
menciptakan “hasrat yang serius untuk berubah”alarkgan masyarakat.
Arti perubahan disini bukan sekedar “berubah”, narbenar-benar untuk
kepentingan masyarakat yang bersangkutan. Untakjs#thya pada tahapan
pemastian, masyarakat tentu mengalami hambatan lkeadala dalam
berPHBS sehingga menyebabkan kebimbangan pada nalestyaApakah
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perilaku sehat yang dijalankan akan benar-benahalsér atau malah
sebaliknya. Disinilah kader akan bertindak seb&g#alisator dan problem
solving dalam memecahkan masalah kesehatan yalagndimasyarakat dan
menjadi penghubung antara masyarakat dengan téwm@sghatan atau pun
sebaliknya. Keberhasilan atau tidaknya kader selpsmyeentu pembangunan
kesehatan akan ditentukan dan terlihat pada tat@pagtian. Dimana
individu atau masyarakat akan memastikan atau nuatiiginasikan
keputusan yang telah diambil.

Jika masyarakat memutuskan akan terus berperilekat,s maka
dapat dikatakan bahwa komunikasi yang digunakan erkadalam
mensosialisasikan PHBS tidak mengalami kendala yaesar. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa PHBS adalah korashigembangunan
merupakan suatu inovasi yang diterima masyarakat.

Apabila masyarakat tersebut telah melaksanakanakamdtindakan
perubahan, maka tugas si pemuka pendapat adalahjagaerkestabilan
perubahan itu dalam kelangsungannya dan mencegadiinga drop-out.

Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Komunikas dalam
Mensosialisaskan PHBS
1. Faktor Penghambat Komunikasi

A. Hambatan Psikologi

= Perbedaan Kepentingéimterest)

Effendy (1981:43) mengemukakan, kepentingan bukanydn
mempengaruhi perhatian kita saja tetapi juga mekantdaya tanggap,
perasaan, pikiran dan tingkah laku kita. Kepentingamunikan dalam
suatu kegiatan komunikasi juga sangat ditentukah ohanfaat atau
kegunaan pesan komunikasi tersebut bagi individw ahasyarakat,
sehingga komunikan melakukan seleksi terhadap pegang
diterimanya. Dalam hal ini masyarakat Desa Loa Dlurimerupakan
masyarakat yang masih belum bisa memahami dan menganfaat
penyuluhan tentang PHBS yang disisoalisasikan kgdar kesehatan.

= Prasangk#Prejudice)

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, perjstatau
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpuikérmasi
dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2003:51). Sedamg&anrut Effendy
(1981:44), dalam prasangka, emosi memaksa kita kumenarik
kesimpulan atas dasar prasangka tanpa menggunakaan pyang
rasional.

Karena itu sekali prasangka itu sudah menguasaikama
seseorang tak akan dapat berfikir secara objekdif, segala apa yang
dilihat dan didengar selalu akan dinilai secaraatiegSehingga untuk
mengatasinya, maka diharapkan seorang pemuka pEndapaiknya
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merupakan orang yang netral atau bukan orang yamgrdversial

(bermasalah secara hukum, norma dan peraturan),ilikieraputasi

yang baik, serta mempunyai kredibilitas, kemampdem keahlian yang
tinggi.

Motivasi (Motivation)

Semua tingkah laku manusia pada hakikatnya mempuomytif
tertentu. Menurut Gerungan (1983:142), motif mekapa suatu
pengertian yang melingkupi semua penggerak, alalsean atau
dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyelrabkanusia
berbuat sesuatu.

Oleh karena itu, bagaimana upaya penerapan sepiH@Es di
lingkungan keluarga, tentu sangat tergantung desa#taran dan peran
aktif masyarakat di lingkungan tempat tinggalnyasimg-masing. Sebab,
upaya mewujudkan lingkungan yang sehat akan memgdukopola
perilaku kehidupan masyarakat yang sehat secakadieambungan.

2. Hambatan Sosiokultural

1)

2)

3)

Perbedaan Norma Sosial

Mengingat beragamnya norma sosial yang berlakmdbriesia,
khususnya di Desa Loa Duri llir yang terdiri dagrbagai suku maka
tidak tertutup kemungkinan terdapat pertentangdai, ndalam arti
kebiasaan dan adat istiadat yang dianggap baik sasgu masyarakat,
belum tentu dianggap baik bagi masyarakat lainmyasgbaliknya.
Kurang Mampu Berbahasa Indonesia

Ini artinya pesan tidak sampai pada masyarakatbatkya
masyarakat mengalami kekurangan informasi sertaygtehuan dan
wawasan dalam bidang kesehatan. Seperti halnyaanma&sy masih
banyak yang belum mengetahui, mengerti dan mematlzathidan
manfaat PHBS bagi rumah tangga, sekolah dan m&sgadan masih
memandang remeh manfaat dari PHBS dan dianggap $atnga
dengan aktifitas sehari-hari.
Pendidikan Belum Merata

Masalah akan timbul manakala komunikan yang beligéaoh
rendah tidak dapat menerima pesan secara benamakéeterbatasan
daya nalarnya atau daya tangkapnya. Wawasan dgetpbonan mereka
tidak dapat menjangkau pesan komunikasi. Sehingg& teran kalau
permasalahan-permasalahan pada kehamilan dan ipansamasih
terjadi. Hal ini disebabkan masih banyaknya ibudilaumil yang kurang
menyadari pentingnya pemeriksaan dan perawatannkigm yang
menyebabkan tidak terdeteksinya faktor-faktor ya&agusnya sudah
terlambat dan baru diketahui pada saat persaliaanddpat membawa
akibat fatal yaitu kematian.
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4) Kondisi Lingkungan Sosial

Dari faktor sosial lingkungan para Kader merasagdanmasih

banyaknya iklan rokok yang ada dimedia cetak mawgbekironik, serta
makanan dan minuman cepat saji yang kurang seengad prinsip gizi
seimbang. Selain itu, jumlah penduduk yang sembkiambah setiap
tahunnya dan juga terjadi perpindahan maupun kedata penduduk
musiman yang menimbulkan permasalahan pada kehldspsial dan
ekonomi juga merupakan tantangan tersendiri dakamenapan PHBS.

2.Faktor Pendukung Komunikasi
A. Dukungan Materil
Dari Pemerintah dan perusahaan swasta yang adatalisBesa Loa
Duri llir.
B. Dukungan Non-materil
1) Faktor SDM

a.

b.

Peran Kader. Terbentuknya kader pada masing-maRihglapat
membantu mempermudah proses sosialisasi PHBS.

Peran Tenaga Kesehatan

Selain jumlah yang cukup, keahlian dan kemampuga seawasan
para tenaga kesehatan sangat membantu terlaksanzogas
sosialisasi PHBS, serta bergamnya latar belakang rdasing-
masing para Nakes dapat membantu mengatasi hankmatamikasi
akibat bahasa daerah yang beragam pada masyaredatiDa Duri
Ilir.

Jumlah Pengguna Air PDAM

Banyaknya jumlah masyarakat pengguna air PDAM jbgaut
membantu pelaksanaan indikator menggunakan aibgaeg juga
membantu mengurangi sebab timbulnya penyakit Defardaran,
Malaria, Diare serta penyakit kulit.

Faktor Profesi

Sebagian masyarakat Desa Loa Duri llir yang belsafmgai petani,
peternak dan pengrajin juga dapat menjadi factondpleung
pelaksanaan indikator gerak fisik secara aktif nregag tugas petani,
peternak dan pengrajin  membutuhkan gerakan tubapers
mencangkul, menanam, mengarit rumput, memanen, arieoghan
baku kerajinan dan lain sebaginya.

2) Faktor Kondisi Sosial Lingkungan
a. Faktor sosial. Faktor sosial desa yang pasfadymduk, mampu

b.

mempermudah penyebaran informasi secara cepat.

Faktor Geografis

Lokasi Puskesmas Loa Duri llir yang letaknya berditengah-
tengah permukiman warga dapat mempermudah aksgsralazst
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untuk melakukan penimbangan balita, pemeriksaarpdeawatan
wanita hamil, imunisasi, persalinan serta berobat.

c. Faktor Lingkungan
Tidak adanya bangunan industry di desa Loa Dum tlirut
mendukung terlaksananya program PHBS, karena debggiiu
akan membantu mengurangi tingkat pencemaran daratmaupun
udara.

Kesimpulan

Terciptanya perubahan sosial pembangunan kesedfatn suatu
lingkungan masyarakat dibutuhkannya peranan se@geg perubahan atau
penyuluh pembangunan yang lebih dikenal dengan k&mpendapat atau tokoh
masyarakat, untuk mempelopori kegiatan PHBS metahapan difusi inovasi.

Melalui pengamatan (onservasi) terhadap 10 indikaktBS serta melakukan

wawancara, maka dapat diambil kesimpulan sebagiuite

1. Peran pemuka pendapat selaku penyuluh pembangtamaagen perubahan
secara keseluruhan dapat dikelompokkan dalam pesargy laten dan yang
manifes. Peranan yang manifes tersebut terdiri gran pemuka pendapat
sebagai penggerak, perantara dan penyelesai. S@aapgranan yang laten
meliputi peran yang berfungsi sebagai pengembangerkEmpinan
(penyuluh, motivator), penganalisa, pemberi infaméunci informasi)
penghubung atau katalisator atau perantara, pesmgerg (penggerak),
pengevaluasi dan penyelesai (pemantapan hasil/qga¢gnmeasalah).

2. Pemuka pendapat juga perlu memperhatikan faktoglmembat maupun
pendukung dalam menjalankan peranannya mensosikiisa PHBS.
Adapun faktor penghambat komunikasi tersebut adaéahbatan psikologi
(seperti perbedaan kepentingan, persepsi ataungiesalan motivasi) dan
hambatan sosiokultural (seperti perbedaan nrmaalsokurang mampu
berbahasa Indonesia, pendidikan belum merata dadidolingkungan
sosial). Sedangkan faktor pendukung terdiri dakiuthgan materil dan non-
materil (faktor SDM dan kondisi sosial lingkungan).

Saran

1. Bagi Intitusi Pemerintahan Desa
Sebagai pusat pembangunan desa, tentu perlu adakyagan, dorongan,
semangat maupun motivasi baik dalam bentuk matei @on-materil
sebagai bentuk apreiasi Pimpinan Desa untuk tuartsokseskan program
PHBS yang dapat dituangkan melalui rencana-ren&agétan, program
desa atau pun peraturan desa.

2. Bagi Pemuka Pendapat atau Penyuluh Pembangunan
Perlunya memperhatikan kemungkinan faktor-faktargydapat menhambat
komunikasi agar dapat meminimalisasikan terjadimgmbatan dengan juga
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memanfaatkan faktor pendukung yang dapat mendotenigksananya
sosialisasi PHBS.

3. Bagi Masyarakat
Diharapkan bagi masyarakat untuk lebih menemap PHBS
dilingkungan keluarga dan masyarakat, atau kdmsultasi kepada
petugas kesehatan tentang berbagai jenis pényakrena semakin
banyak berkonsultasi maka semakin banyak pofarmasi kesehatan
sehingga bisa langsung diterapkan dalam kehidugehari-hari dan
terhindar dari faktor-faktor yang bisa mempeu kondisi kesehatan.
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